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Abstrak−Pendampingan pengelolaan website Desa Wisata Alamendah di Kabupaten Bandung dilakukan untuk mengatasi tantangan 
dalam promosi wisata yang masih bergantung pada metode konvensional. Dengan perkembangan teknologi digital, pengelolaan 
website yang efektif menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata. Program ini dirancang untuk 
memberikan keterampilan teknis kepada masyarakat desa dalam mengelola website sebagai alat promosi yang efektif. Pendampingan 
dilakukan melalui kombinasi metode daring dan luring, mencakup pelatihan storytelling, optimasi SEO, pemeliharaan konten, dan 
integrasi dengan media sosial. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap teknologi digital serta memberikan 
manfaat langsung dalam mengoptimalkan potensi website desa. Evaluasi menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan peserta 
menganggap kegiatan ini relevan, bermanfaat, dan memuaskan.  Namun, beberapa elemen website seperti navigasi bar, desain 

responsif, dan aksesibilitas masih perlu diperbaiki. Saran diberikan untuk melanjutkan pendampingan berkelanjutan, meningkatkan 
fitur website, dan melakukan evaluasi rutin guna memastikan keberlanjutan program. Dengan pendekatan ini, Desa Wisata Alamendah 
diharapkan mampu meningkatkan daya tarik dan visibilitasnya sebagai destinasi ekowisata unggulan, sekaligus mendorong 
kemandirian masyarakat dalam pengelolaan pemasaran digital. 

Kata Kunci: Desa Wisata; Pemasaran Digital; Pengelolaan Website; Promosi Wisata; Pendampingan. 

Abstract− Assistance in managing the Alamendah Tourism Village website in Bandung Regency is carried out to overcome challenges 
in tourism promotion which still relies on conventional methods. With the development of digital technology, effective website 
management has become an urgent need to increase the competitiveness of tourist destinations. This program is designed to provide 

technical skills to village communities in managing websites as an effective promotional tool. Assistance is provided through a 
combination of online and offline methods, including storytelling training, SEO optimization, content maintenance, and integration 
with social media. This activity succeeded in increasing participants' understanding of digital technology and providing direct benefits 
in optimizing the potential of village websites. The evaluation showed very positive results, with participants finding the activity 
relevant, useful and satisfying.  However, several website elements such as the navigation bar, responsive design, and accessibility 
still need to be improved. Suggestions are given to continue ongoing assistance, improve website features, and carry out regular 
evaluations to ensure program sustainability. With this approach, the Alamendah Tourism Village is expected to be able to increase 
its attractiveness and visibility as a leading ecotourism destination, as well as encourage community independence in managing digital 

marketing. 
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1. PENDAHULUAN	

Desa	Wisata	Alamendah	di	Kabupaten	Bandung,	Jawa	Barat,	merupakan	salah	satu	destinasi	yang	menawarkan	

keindahan	alam	yang	memikat	dan	potensi	ekowisata	yang	besar.	Dengan	lanskap	perbukitan,	udara	sejuk,	serta	

kekayaan	budaya	lokal,	desa	ini	memiliki	daya	tarik	luar	biasa	untuk	wisatawan.	Namun,	tantangan	yang	dihadapi	

cukup	signifikan.	Promosi	yang	masih	bergantung	pada	metode	konvensional	membuat	Desa	Alamendah	belum	

dikenal	luas	oleh	wisatawan	di	tingkat	nasional	maupun	internasional.	
Di	tengah	perkembangan	teknologi	digital	yang	pesat,	pemasaran	wisata	kini	membutuhkan	pendekatan	

yang	 lebih	modern	 dan	 berbasis	 teknologi	 (McCabe	 et	 al.,	 2012).	 Internet	 telah	menjadi	 platform	utama	 bagi	

wisatawan	untuk	mencari	informasi	mengenai	destinasi	wisata	(Evans,	2016;	Ye	et	al.,	2019).	Sebuah	penelitian	

di	 Thailand	 menunjukkan	 bahwa	 kearifan	 lokal	 dapat	 digunakan	 dalam	 proses	 pariwisata	 kreatif	 untuk	

mempromosikan	 pariwisata.	 Keseimbangan	 harus	 diciptakan	 dalam	 hal	 perekonomian,	 masyarakat	 dan	

lingkungan	 hidup	 sehingga	 masyarakat	 dengan	 keseimbangan	 tersebut	 dapat	 mendukung	 pariwisata	
berkelanjutan	(Singsomboon,	2014).		

Penelitian	lain	di	Libya	mencapai	hasil	bahwa	platform	media	sosial	memainkan	peran	yang	sangat	sensitif	

dan	 penting	 dalam	 efektivitas	 pemasaran	 dan	 promosi	 di	 antara	 semua	 pengguna	media	 tersebut.	 Selain	 itu,	

platform	media	sosial	memiliki	kemampuan	untuk	memberikan	informasi	yang	akurat	dan	percaya	diri	kepada	

pengguna	 tentang	 destinasi	 mereka	 sehingga	 membantu	 mereka	 membuat	 keputusan	 yang	 akurat	 tentang	

destinasi	 dan	 lokasi	 pariwisata	 yang	 ingin	 mereka	 kunjungi	 atau	 kunjungi.	 Para	 pengguna	 platform	 ini	

menyebutkan	 bahwa	 karena	 platform	 ini	 tersedia	 bagi	 pengguna	 akhir,	 hal	 ini	 ditandai	 dengan	 kemudahan	
penggunaannya	 dan	 memberikan	 pengguna	 kemampuan	 untuk	 berbagi	 dan	 memposting	 pengalaman	 dan	

perspektif	 mereka	 mengenai	 situs	 yang	 mereka	 kunjungi.	 Studi	 ini	 menyebutkan	 serangkaian	 kondisi	 yang	

berkontribusi	 positif	 dalam	 memperkaya	 nilai	 platform	 ini	 sebagai	 saluran	 yang	 efektif	 untuk	 promosi	 dan	
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pemasaran	pariwisata.	Yakni,	kepercayaan,	stabilitas,	keyakinan,	dan	keandalan	platform	ini	(Gebreel	&	Shuayb,	

2022).	

Sebuah	 penelitian	 di	 Indonesia	 membuktikan	 bahwa	 faktor	 pemasaran	 digital	 melalui	 website	 dan	

Instagram	dapat	mempengaruhi	 pariwisata	daya	 tariknya	namun	 tidak	dapat	mempengaruhi	 perhatian	untuk	

dikunjungi.	Dalam	penelitian	ini,		niat	untuk	berkunjung	dapat	dipengaruhi	oleh	daya	tarik	wisata.	Penelitian	ini	
kemudahan	komunikasi	meningkatkan	keinginan	wisatawan	untuk	berkunjung	lokasi	wisata	(Sumantri	&	Rahmat,	

2023).	 	 	Penelitian	lain	juga	menunjukkan	bahwa	dengan	menggunakan	website	sebagai	media	sarana	promosi	

wisata	budaya	dapat	mengurangi	biaya	promosi.		Selain	itu,	dengan	menggunakan	website	para	wisatawan	dapat	

dengan	mudah	mengakses	dan	mengetahui	secara	cepat	tentang	objek		wisata	budaya	yang	ingin	diketahui	tanpa	

harus	bersusah	payah	mencari	informasi	di	tempat	lain	(Sudianto,	2018).			

Berdasarkan	laporan	We	Are	Social	2023,	sebanyak	212,9	juta	penduduk	Indonesia	telah	terhubung	dengan	

internet,	dan	mayoritas	dari	mereka	mencari	 inspirasi	perjalanan	melalui	platform	digital	 (Kemenkraf,	2023).	
Dalam	 konteks	 ini,	 website	menjadi	 elemen	 penting	 untuk	meningkatkan	 visibilitas	 dan	 daya	 saing	 destinasi	

wisata	seperti	Desa	Alamendah	(Kotler,	2017).	Melihat	kebutuhan	ini,	dilakukan	program	pengabdian	masyarakat	

berupa	 pendampingan	 pengelolaan	 website	 untuk	 Desa	 Wisata	 Alamendah.	 Program	 ini	 bertujuan	 untuk	

membantu	 masyarakat	 desa	 memahami	 pentingnya	 pemasaran	 digital,	 sekaligus	 memberikan	 keterampilan	

teknis	untuk	mengelola	website	sebagai	sarana	promosi	wisata	yang	efektif.		

Pendekatan	program	ini	diawali	dengan	analisis	kebutuhan	di	lapangan.	Tim	pelaksana	melakukan	survei	
untuk	memahami	potensi	dan	kendala	yang	dihadapi	masyarakat	setempat,	termasuk	mengevaluasi	infrastruktur	

digital	yang	tersedia.	Tahap	ini	memberikan	gambaran	jelas	mengenai	kemampuan	teknologi	masyarakat	Desa	

Alamendah,	sekaligus	memetakan	potensi	wisata	unggulan	yang	perlu	dipromosikan	melalui	website.	

Upaya	digitalisasi	sebenarnya	sudah	ditempuh	Dawala	melalui	sosial	media	seperti	Instagram	dan	website.	

Namun,	 website	 Dawala	 belum	 bersifat	 interaktif	 https://sites.google.com/view/desawisataalamendah/paket-

desa-wisata.	 	 Di	website	 tersebut	 sudah	 terdapat	 tautan	 googleform	 untuk	 reservasi,	 namun	 belum	 ada	 fitur	

komunikasi	dengan	pengelola.		Selain	itu,	belum	ada	fitur	pembayaran	paket	secara	terpusat	ataupun	terkoneksi	
otomatis.		Di	website	itu	juga	belum	terdapat	pilihan	bahasa	yang	digunakan	selain	Bahasa	Indonesia.		Sedangkan	

untuk	mencapai	kategori	desa	wisata	mandiri,	perlu	internasionalisasi	dengan	tersedianya	Bahasa	Inggris	sebagai	

salah	satu	bahasa	dunia.		

Berdasarkan	 analisis	 situasi,	maka	dinilai	 perlu	 untuk	mengadakan	pendampingan	pengelolaan	website	

Dawala.	 Pendampingan	 ini	 mencakup	 pengelolaan	 konten	 dengan	 teknik	 pengunggahan	 konten	 berbasis	

storytelling,	yang	bertujuan	untuk	menarik	perhatian	wisatawan	melalui	narasi	yang	memikat.	Selain	itu,		optimasi	

mesin	 pencari	 atau	 SEO	 (Search	 Engine	 Optimization),	 sehingga	 website	 Desa	 Alamendah	 dapat	 muncul	 di	
peringkat	atas	hasil	pencarian	Google,	serta	pemeliharaan	website.	

Pendampingan	ini	dilakukan	untuk	memastikan	keberlanjutan	program	kegiatan	Pengabdian	masyarakat.		

Sebelum	 dilakukan	 pendampingan	 ini,	 sudah	 diadakan	 pelatihan	 web	 interaktif	 dan	 web	 maintenance.	

Pendampingan	 ini	 melibatkan	monitoring	 berkala	 terhadap	 pengelolaan	 website	 oleh	 masyarakat	 desa.	 Tim	

pendamping	 juga	memberikan	 konsultasi	 untuk	menyelesaikan	 permasalahan	 teknis	 yang	 dihadapi	 pengelola	

website.	 Selain	 itu,	 langkah	 ini	 dirancang	 untuk	 membangun	 kepercayaan	 diri	 masyarakat	 dalam	 mengelola	
platform	digital	secara	mandiri.	

2. METODE	PELAKSANAAN	

Tujuan		dilakukannya		tahap		pendampingan		adalah		melakukan		pemantauan		dan		pembinaan		pemeliharaan	

website	yang	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	terhadap	peningkatan	kualitas	dan	kapasitas	masyarakat	

Dawala	terkait	digitalisasi.	Selain	 itu,	melalui	pendampingan	berupa	praktik	 langsung	maka	akan	terbuka	pula	
kesempatan	 diskusi	 langsung	 dengan	 mitra	 untuk	 menangkap	 kemungkinan	 perbaikan	 dan	 pengembangan	

website	sesuai	kebutuhan	ke	depannya.	

Kegiatan	 pendampingan	 pengelolaan	 website	 Desa	Wisata	 Alamendah	 dilaksanakan	 melalui	 kombinasi	

metode	daring	(online)	dan	luring	(offline)	untuk	memastikan	efektivitas	program	sekaligus	menjangkau	semua	

lapisan	 masyarakat.	 Pendekatan	 ini	 dirancang	 agar	 dapat	 mengakomodasi	 kebutuhan	 peserta,	

mempertimbangkan	 ketersediaan	 infrastruktur,	 dan	 memastikan	 transfer	 pengetahuan	 berjalan	 optimal	
(Vikaliana,	2021;	Vikaliana	et	al.,	2021).		Kegiatan	dilaksanakan	pada	bulan	November	2024,	dengan	rincian	2	kali	

penyelenggaraan	secara	daring	dan	1	kali	penyelenggaraan	secara	luring.	

Pada	 sesi	 daring,	 teknologi	 seperti	 video	 konferensi	melalui	 zoom	meeting	 dan	 platform	 pembelajaran	

digital	(google	drive)	digunakan	untuk	menyampaikan	teori,	berbagi	modul,	serta	melakukan	simulasi	pengelolaan	

website.	Kegiatan	 ini	memungkinkan	peserta	untuk	 tetap	mengikuti	pendampingan	 tanpa	harus	meninggalkan	

aktivitas	harian	mereka.	Sesi	daring	juga	memberikan	fleksibilitas	bagi	peserta	yang	memiliki	kendala	waktu	dan	

jarak,	sekaligus	memperkenalkan	mereka	pada	berbagai	alat	digital	yang	relevan.	
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Namun,	untuk	memastikan	pemahaman	yang	 lebih	mendalam,	 sesi	 luring	dilakukan	 secara	 langsung	di	

Desa	Wisata	Alamendah.	Melalui	metode	ini,	peserta	dapat	langsung	mempraktikkan	materi	yang	telah	dipelajari,	

seperti	membuat	konten,	mengatur	desain	website,	dan	melakukan	integrasi	dengan	media	sosial.	Pendampingan	

secara	 luring	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 peserta	 untuk	 berinteraksi	 langsung	 dengan	 tim	 pendamping,	

sehingga	pertanyaan	dan	kendala	teknis	dapat	diselesaikan	secara	real-time.	
Kombinasi	daring	dan	luring	ini	tidak	hanya	efektif	dalam	menyampaikan	materi,	tetapi	juga	mendorong	

partisipasi	aktif	dari	masyarakat.	Metode	daring	memperluas	akses	pelatihan,	sementara	sesi	luring	memperkuat	

pemahaman	 teknis	 melalui	 praktik	 langsung	 (Bolton	 &	 Lane,	 2012).	 Dengan	 pendekatan	 ini,	 pendampingan	

berhasil	 memberikan	 manfaat	 maksimal	 bagi	 masyarakat	 Desa	 Wisata	 Alamendah	 dalam	 mengembangkan	

kemampuan	digital	untuk	mendukung	promosi	wisata.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Website	Desa	Wisata	Alamendah	saat	ini	memiliki	beberapa	komponen	digital	dasar	yang	sudah	tersedia,	tetapi	

masih	terdapat	kekurangan	yang	signifikan	dalam	elemen-elemen	lain	yang	mendukung	pengalaman	pengguna	

secara	keseluruhan.		Komponen	digital	memiliki	peran	yang	sangat	penting	dalam	sebuah	website,	karena	mampu	

meningkatkan	 fungsi,	 interaktivitas,	 dan	daya	 tariknya.	 Sebuah	website	yang	didukung	oleh	komponen	digital	

yang	baik	memungkinkan	pengguna	untuk	mengakses	informasi	dengan	lebih	mudah.	Navigasi	interaktif	seperti	
menu,	 tombol,	dan	 fitur	pencarian	memudahkan	pengunjung	menemukan	 informasi	yang	mereka	 cari	dengan	

cepat	dan	efisien.	

Selain	 itu,	 komponen	 digital	 juga	meningkatkan	 interaktivitas	 sebuah	website.	 Formulir	 online,	 seperti	

formulir	 kontak	 atau	 survei,	 memberikan	 kemudahan	 bagi	 pengguna	 untuk	 berkomunikasi	 langsung	 dengan	

pemilik	 situs.	Teknologi	 seperti	chatbot	menambahkan	nilai	 lebih	dengan	memberikan	pengalaman	 interaktif,	

menjawab	pertanyaan	pengguna	secara	instan,	dan	bahkan	menawarkan	layanan	personalisasi.	

Dari	 segi	 visual,	 media	 interaktif	 seperti	 gambar,	 video,	 dan	 animasi	 membuat	 website	 menjadi	 lebih	
menarik	 dan	 informatif.	 Penggunaan	 desain	 responsif	 memastikan	 tampilan	 situs	 tetap	 optimal	 di	 berbagai	

perangkat,	mulai	dari	smartphone	hingga	komputer,	sehingga	pengguna	selalu	mendapatkan	pengalaman	terbaik	

tanpa	hambatan	teknis.	

Lebih	 jauh	 lagi,	 komponen	 digital	 mempermudah	 pengelolaan	 data,	 seperti	 pengumpulan	 informasi	

pelanggan	melalui	formulir	pendaftaran	atau	sistem	login.	Integrasi	dengan	database	memungkinkan	pengelolaan	

data	 secara	 efisien,	 sementara	 alat	 analitik	 seperti	 Google	 Analytics	 memberikan	 wawasan	 tentang	 perilaku	
pengunjung,	yang	berguna	untuk	mengoptimalkan	performa	website.		

Selain	 fungsi	 teknis,	komponen	digital	 juga	mendukung	pengalaman	pengguna	yang	 lebih	baik.	Website	

dengan	waktu	muat	yang	cepat	memberikan	kepuasan	lebih	kepada	pengunjung,	sementara	personalisasi	konten	

yang	 berbasis	 data	membuat	 pengguna	merasa	 lebih	 dihargai.	 Dalam	konteks	 bisnis	 digital,	 fitur-fitur	 seperti	

keranjang	 belanja,	 gateway	 pembayaran,	 dan	 sistem	 checkout	 mempermudah	 transaksi	 online,	 menjadikan	

website	sebagai	pusat	operasi	bisnis	yang	efisien.	

Bila	ditinjau	dari	 segi	 struktur	utama	website	Desa	Wisata	Alamendah,	 	header	yang	merupakan	bagian	
teratas	dari	website	dan	mencakup	judul,	logo,	serta	menu	navigasi	sudah	tersedia.	Begitu	pula	dengan	footer,	yang	

berfungsi	menampilkan	 informasi	 tambahan	 di	 bagian	 bawah	website.	 Konten	 sebagai	 elemen	 penting	 untuk	

menyampaikan	 informasi	 juga	 telah	 tersedia,	 diikuti	 dengan	 layout	 yang	 sudah	 dirancang	 untuk	 menunjang	

struktur	website	(Aufa,	2014).	Selain	itu,	branding	telah	diaplikasikan	dengan	baik	untuk	memperkuat	identitas	

Desa	Wisata	Alamendah	(Fatanti	&	Suyadnya,	2015).	

Namun,	banyak	elemen	lain	yang	belum	tersedia	dan	sangat	diperlukan	untuk	meningkatkan	efektivitas	

website.	 Navigasi	 bar,	 yang	 seharusnya	 menyediakan	 menu	 dan	 sub-menu	 untuk	 memudahkan	 pengguna	
menjelajahi	situs,	belum	ada.	Begitu	pula	dengan	kotak	postingan	dan	side	bar,	yang	seharusnya	menampilkan	

konten-konten	seperti	artikel	atau	widget	interaktif.	

Fitur-fitur	modern	 seperti	 desain	 responsif	 untuk	memastikan	website	 dapat	 diakses	 dengan	 baik	 dari	

berbagai	perangkat,	serta	elemen	visual	menarik	untuk	meningkatkan	daya	tarik	pengguna,	juga	belum	tersedia.	

Kemudahan	navigasi,	aksesibilitas	bagi	berbagai	kalangan	pengguna,	 serta	visualisasi	home	page	 yang	optimal	

tidak	 diimplementasikan	 dengan	 maksimal.	 Home	 page	 saat	 ini	 hanya	 tersedia	 dalam	 bentuk	 dasar	 tanpa	
dilanjutkan	untuk	pengembangan	lebih	lanjut	karena	kendala	langganan	platform.	

Kekurangan	elemen-elemen	penting	ini	mengurangi	efektivitas	website	sebagai	alat	promosi	digital	(Ma	&	

Gu,	2024;	Warsyena	&	Wibisono,	2021).	Dengan	demikian,	perbaikan	dan	pengembangan	lebih	lanjut	pada	aspek	

navigasi,	 desain	 visual,	 dan	 aksesibilitas	 menjadi	 prioritas	 utama	 untuk	 memastikan	 website	 Desa	 Wisata	

Alamendah	dapat	berfungsi	optimal	dalam	menarik	minat	wisatawan	(Ma	&	Gu,	2024).	

Program	 pendampingan	 ini	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 pengelolaan	 website,	 tetapi	 juga	 memperluas	

jangkauan	pemasaran	melalui	media	sosial	 seperti	 Instagram,	Facebook,	dan	YouTube	 (Meliana	&	Fadlil,	n.d.).	
Sinergi	antara	website	dan	media	sosial	memungkinkan	Desa	Alamendah	membangun	kampanye	pemasaran	yang	
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lebih	terpadu	dan	menarik	bagi	audiens	digital	(Kaplan,	2017).	Kampanye	ini	dirancang	dengan	memanfaatkan	

foto,	video,	dan	artikel	yang	menggambarkan	keindahan	dan	keunikan	Desa	Alamendah.	

Gambar	 2	 berikut	 ini	 merupakan	 kegiatan	 pendampingan	 yang	 dilakukan	 secara	 daring.	 	 Kegiatan	 ini	

dihadiri	oleh	pengelola	Desa	Wisata	Alamendah,	yakni	koordinator	pengelola	dan	penanggung	jawab	website	desa	

wisata.		Kegiatan	secara	daring	ini	berlangsung	sekitar	90	menit.	

	

Gambar	1.	Pendampingan	Secara	Daring	

Sedangkan	Gambar	3	berikut	merupakan	gambaran	kegiatan	pendampingan	secara	luring.		Kegiatan	secara	

luring	berlangsung	sekitar	3	jam.	 	Kegiatan	berlangsung	di	salah	satu	homestay	Desa	Wisata	Alamendah.	 	Pada	

kegiatan	 ini,	 dihadiri	 oleh	 5	 orang	 perwakilan	 dari	 pengelola	 Desa	 Wisata	 Alamendah,	 yang	 salah	 satunya	

merupakan	penanggung	jawab	sosial	media.		Sedangkan	yang	lain	membantu	dari	sisi	pengelolaan	konten	website	
yang	terintegrasi	dengan	sosial	media	kepunyaan	Desa	Wisata	Alamendah.	

	

Gambar	2.	Suasana	Pendampingan	Secara	Luring	

Hasil	 yang	diharapkan	dari	program	pendampingan	 ini	meliputi	 terciptanya	website	 resmi	Desa	Wisata	
Alamendah	yang	informatif,	profesional,	dan	mampu	menarik	perhatian	wisatawan.		Berikut	tautan	website	Desa	

Alamaendah:	http://www.wisataalamendah.com/.	Dalam	jangka	pendek,	website	 ini	diharapkan	meningkatkan	

interaksi	digital,	seperti	jumlah	kunjungan	dan	permintaan	informasi	dari	calon	wisatawan	(McCabe	et	al.,	2012).	

Sementara	 dalam	 jangka	 panjang,	 program	 ini	 diharapkan	 membantu	 Desa	 Alamendah	 menjadi	 destinasi	

ekowisata	unggulan	yang	dikenal	luas,	baik	di	tingkat	nasional	maupun	internasional	(Evans,	2016).		Selain	itu,	

dampak	positif	 lainnya	adalah	meningkatnya	keterampilan	masyarakat	dalam	memanfaatkan	teknologi	digital.	

Dengan	 adanya	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 ini,	masyarakat	 diharapkan	mampu	mengelola	 pemasaran	 desa	
secara	mandiri	dan	berkelanjutan.	Keberhasilan	program	ini	dapat	menjadi	model	yang	dapat	di	replikasi	untuk	

desa	wisata	lainnya	yang	menghadapi	tantangan	serupa	dalam	promosi	digital.	

Keberhasilan	dan	keberlanjutan	konservasi	dan	pembangunan	dengan	menggunakan	kearifan	lokal	untuk	

mempromosikannya	 pariwisata	 meskipun	 proses	 pariwisata	 kreatif	 bergantung	 pada	 faktor-faktor	 ini:	 1)	

memiliki	basis	komunitas	yang	kuat,	untuk		masyarakat	dengan	sistem	produksi	atau	ekonomi	berkecukupan	dan	

keharmonisan	dalam	masyarakat,	2)	mempunyai	sumber	daya	alam	yang	subur,	3)	mempunyai	pemimpin	yang	
cakap	 dan	 mampu	 menumbuhkan	 keimanan,	 4)	 mempunyai	 landasan	 budaya	 yang	 kuat	 seperti	 mempunyai	

budaya	yang	unik,	5)	adanya	partisipasi	masyarakat	setempat,	6)	mempunyai	kesinambungan	operasionalnya	dan	

7)	mempunyai	kegiatan	pariwisata	yang	berinovasi	dan	kreatif	(Singsomboon,	2014).	

Melalui	pendekatan	kolaboratif	antara	masyarakat,	pemerintah,	dan	akademisi,	Desa	Wisata	Alamendah	

kini	siap	melangkah	ke	tingkat	yang	lebih	tinggi	dalam	mempromosikan	potensi	pariwisatanya	(Al-Hassan	et	al.,	

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
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2015;	Puebla	et	al.,	2017).	Transformasi	digital	ini	bukan	hanya	membuka	peluang	baru	dalam	sektor	pariwisata,	

tetapi	 juga	memberikan	dampak	ekonomi	yang	signifikan	bagi	kesejahteraan	masyarakat	 lokal	(Bachtiar	et	al.,	

2024;	Talafidaryani	&	Asarian,	2024).	

Hasil	evaluasi	pelatihan	pengelolaan	website	yang	dilaksanakan	oleh	Tim	Pengabdian	kepada	Masyarakat	

(PkM)	Universitas	Pertamina	menunjukkan	respons	yang	sangat	positif	dari	para	peserta.	Berdasarkan	indikator	
penilaian,	mayoritas	peserta	merasa	bahwa	pelatihan	ini	relevan,	bermanfaat,	dan	memenuhi	harapan	mereka.	

Indikator	pertama	menilai	 kesesuaian	materi	 pelatihan	dengan	kebutuhan	peserta.	Dengan	nilai	 rata-rata	4.6,	

peserta	menganggap	materi	yang	diberikan	sangat	sesuai	dengan	kebutuhan	mereka,	 terutama	dalam	konteks	

pengembangan	kemampuan	digital	untuk	mendukung	pemasaran	wisata	desa.	

Indikator	kedua	mengukur	apakah	pelatihan	sesuai	dengan	harapan	peserta.	Dengan	nilai	 rata-rata	4.8,	

hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 peserta	 merasa	 pelaksanaan	 kegiatan	 telah	 memenuhi	 bahkan	 melampaui	

ekspektasi	 mereka.	 Manfaat	 langsung	 dari	 kegiatan	 ini	 juga	 diakui	 oleh	 peserta,	 dengan	 indikator	 ketiga	
mendapatkan	 nilai	 rata-rata	 yang	 sangat	 tinggi,	 yakni	 4.8.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	 pelatihan	 berhasil	

memberikan	dampak	nyata	bagi	peserta,	baik	dalam	hal	peningkatan	pengetahuan	maupun	keterampilan.	

Indikator	keempat	menilai	bagaimana	pendapat,	rekomendasi,	dan	pertanyaan	peserta	ditanggapi	oleh	Tim	

PkM	Universitas	Pertamina.	Nilai	rata-rata	4.4	menunjukkan	bahwa	komunikasi	dan	interaksi	selama	pelatihan	

berlangsung	dengan	baik,	meskipun	masih	 terdapat	ruang	untuk	sedikit	perbaikan.	Kepuasan	umum	terhadap	

kegiatan	pelatihan	menjadi	salah	satu	poin	yang	sangat	menonjol,	dengan	nilai	rata-rata	4.8	pada	indikator	kelima.	
Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pelatihan	memberikan	pengalaman	yang	memuaskan	bagi	peserta	dari	awal	hingga	

akhir.	

Terakhir,	 indikator	keenam	menilai	 sejauh	mana	peserta	bersedia	mendukung	atau	mengikuti	 kegiatan	

serupa	yang	diselenggarakan	oleh	Universitas	Pertamina	di	masa	mendatang.	Dengan	nilai	rata-rata	4.8,	hasil	ini	

mengindikasikan	 antusiasme	 yang	 tinggi	 dari	 peserta	 untuk	 terus	 berpartisipasi	 dalam	 program-program	

mendatang.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 keberhasilan	 pelatihan	 baik	 dari	 segi	 materi,	

pelaksanaan,	 maupun	 manfaat	 yang	 dirasakan	 langsung	 oleh	 peserta.	 Hal	 ini	 juga	 menjadi	 motivasi	 bagi	
Universitas	Pertamina	untuk	terus	menyelenggarakan	kegiatan	serupa	yang	dapat	memberikan	dampak	positif	

bagi	masyarakat	luas,	khususnya	dalam	pengembangan	kemampuan	digital	untuk	mendukung	pengelolaan	dan	

pemasaran	desa	wisata.	

4. KESIMPULAN	

Pendampingan	pengelolaan	website	yang	dilakukan	oleh	Tim	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PkM)	Universitas	

Pertamina	di	Desa	Wisata	Alamendah	berhasil	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	bagi	masyarakat	dalam	

memahami	 dan	 mengimplementasikan	 teknologi	 digital	 untuk	 promosi	 wisata.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	

bahwa	kegiatan	pendampingan	ini	sangat	relevan	dengan	kebutuhan	masyarakat,	memberikan	manfaat	langsung,	

dan	memenuhi	ekspektasi	peserta.	Tingginya	tingkat	kepuasan	peserta	mengindikasikan	keberhasilan	program	

ini	dalam	meningkatkan	keterampilan	pengelolaan	website	secara	efektif.	 	Namun,	hasil	evaluasi	juga	mencatat	

adanya	 aspek	 yang	masih	 dapat	 diperbaiki,	 terutama	 dalam	merespons	 rekomendasi	 dan	 pertanyaan	 peserta	
selama	 proses	 pendampingan.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 penguatan	 dalam	 aspek	 interaksi	 antara	 tim	

pendamping	 dan	 masyarakat	 untuk	 memastikan	 hasil	 yang	 lebih	 optimal.	 Untuk	 meningkatkan	 efektivitas	

promosi	Desa	Wisata	Alamendah,	langkah	pertama	adalah	melengkapi	komponen	penting	website,	seperti	navigasi	

bar,	 desain	 responsif,	 elemen	 visual	 menarik,	 dan	 aksesibilitas.	 Hal	 ini	 akan	 membuat	website	 lebih	 mudah	

digunakan	 dan	 menarik	 bagi	 wisatawan.	 	 Pendampingan	 berkelanjutan	 juga	 perlu	 difokuskan	 pada	 strategi	

pemasaran	 digital	 seperti	 optimasi	 SEO,	 integrasi	 media	 sosial,	 dan	 pengelolaan	 data	 analitik	 untuk	

memaksimalkan	fungsi	website	sebagai	alat	promosi.		Selain	itu,	monitoring	dan	evaluasi	berkala	sangat	penting	
untuk	menilai	 kinerja	website	 dan	 dampaknya	 pada	 promosi	wisata.	 Dengan	 langkah	 ini,	website	 dapat	 terus	

diperbarui	dan	tetap	relevan	dalam	mendukung	pengembangan	potensi	wisata	desa.	
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